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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja dan 

keberlangsungan UKM di Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. Sebanyak 96 UKM dipilih sebagai 

sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang didistribusikan kepada pemilik dan pengelola usaha. Data dianalisis 

menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UKM melalui peningkatan akses 

terhadap layanan keuangan dan platform digital. Inklusi keuangan juga berdampak positif pada 

keberlangsungan UKM dengan mendukung stabilitas operasional usaha dan perluasan pasar. Selain 

itu, kinerja UKM terbukti memediasi hubungan antara inklusi keuangan dan keberlangsungan usaha, 

menunjukkan peran pentingnya dalam memperkuat efek positif dari inklusi keuangan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa inklusi keuangan dan kinerja UKM memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlanjutan UKM di Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih beragam dan mengeksplorasi faktor eksternal tambahan. 
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Abstract  

This study aims to examine the impact of financial inclusion on the performance and sustainability of 

MSMEs at Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. A total of 96 MSMEs were selected as research 

samples. The research uses a quantitative approach with data collection through questionnaires 

distributed to business owners and managers. Data were analyzed using statistical methods to test 

the proposed hypotheses. The results show that financial inclusion positively influences MSME 

performance by improving access to financial services and digital platforms. Financial inclusion also 

positively impacts the sustainability of MSMEs by ensuring stable business operations and market 

expansion. Furthermore, MSME performance is proven to mediate the relationship between financial 

inclusion and business sustainability, highlighting its crucial role in strengthening the positive effects 

of financial inclusion. This research concludes that financial inclusion and MSME performance are 

vital in supporting the long-term sustainability of MSMEs in Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Future research is suggested to involve more diverse samples and explore additional external factors. 
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PENDAHULUAN  

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi daerah dan penciptaan lapangan 

kerja. Di Pujasera Alun-Alun Kota 

Probolinggo yang dibuka pada Maret 2023, 

terdapat 187 unit usaha, namun hanya 92 

UKM di lantai bawah yang masih 
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beroperasi, sedangkan 95 UKM di lantai 

atas terpaksa tutup akibat kendala 

operasional. Salah satu tantangan utama 

yang dihadapi oleh UKM adalah rendahnya 

akses terhadap layanan keuangan formal. 

Penelitian menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan yang rendah menghambat 

kemampuan UKM untuk mendapatkan 

pembiayaan yang diperlukan untuk 

pengembangan usaha dan keberlanjutan 

operasional mereka (Kaswadi et al., 2021; 

Nugroho, 2023). Akses terhadap produk 

dan layanan keuangan seperti kredit usaha 

dan pembayaran digital dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas pasar, serta berkontribusi pada 

pengurangan pengangguran dan 

kemiskinan (Thathsarani & Jian-guo, 2022; 

X. Yu, 2024). 

Peningkatan inklusi keuangan menjadi 

prioritas untuk membantu UKM di Pujasera 

Alun-Alun Kota Probolinggo beroperasi 

lebih efektif dan berkelanjutan. Digitalisasi 

layanan keuangan dapat memberikan 

peluang baru bagi UKM untuk mengatasi 

kendala pembiayaan yang mereka hadapi 

(Thathsarani & Jian-guo, 2022; X. Yu, 

2024). Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, UKM dapat meningkatkan akses 

mereka terhadap layanan keuangan, yang 

pada gilirannya dapat memperkuat 

keberlanjutan dan kontribusi mereka 

terhadap perekonomian daerah (Fouejieu et 

al., 2020; Musa, 2023). Oleh karena itu, 

penting bagi pemerintah dan lembaga 

keuangan untuk mengembangkan 

kebijakan yang mendukung inklusi 

keuangan dan memfasilitasi akses UKM 

terhadap sumber pembiayaan yang lebih 

baik (Santoso, 2020; Togun et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh inklusi keuangan 

terhadap kinerja dan keberlangsungan 

UKM di Pujasera Alun-Alun Kota 

Probolinggo, terutama mengingat 

banyaknya UKM yang tidak beroperasi di 

lantai atas. Rendahnya inklusi keuangan 

dapat menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan kendala operasional bagi 

UKM, sehingga penting untuk memahami 

sejauh mana hal ini mempengaruhi kinerja 

mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan 

menginvestigasi apakah kinerja UKM 

berperan sebagai mediasi dalam hubungan 

antara inklusi keuangan dan 

keberlangsungan usaha. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan data empiris yang berguna 

bagi pemangku kepentingan dalam 

mengembangkan UKM, dengan 

mempertimbangkan bahwa inklusi 

keuangan yang lebih baik dapat 

meningkatkan akses terhadap sumber daya 

finansial dan mendukung pertumbuhan 

serta keberlanjutan usaha (Chen, 2024; 

Hamid, 2024; Mujiatun et al., 2023). 

 

Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan merujuk pada akses yang 

lebih luas terhadap layanan keuangan 

formal, termasuk kredit, tabungan, dan 

produk keuangan lainnya, yang sangat 

penting bagi pertumbuhan dan 

keberlangsungan UKM. Penelitian 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan 

dapat meningkatkan kinerja UKM dengan 

memberikan akses yang lebih baik terhadap 

modal dan sumber daya finansial yang 

diperlukan untuk operasional dan ekspansi 

bisnis (Flaminiano & Francisco, 2021). Di 

negara-negara berkembang, seperti 

Indonesia, inklusi keuangan menjadi 

semakin relevan, terutama dalam konteks 

digitalisasi yang memungkinkan UKM 

untuk mengakses layanan keuangan dengan 

lebih mudah dan efisien (W. Yu et al., 

2023). Dengan meningkatnya inklusi 

keuangan, UKM dapat mengurangi 

ketergantungan pada sumber pembiayaan 

informal yang sering kali memiliki biaya 

tinggi dan risiko yang lebih besar (Liu et al., 

2022). 

 

Kinerja UKM 

Kinerja UKM diukur melalui berbagai 

indikator, termasuk pertumbuhan 
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pendapatan, profitabilitas, dan efisiensi 

operasional. Penelitian menunjukkan 

bahwa akses ke layanan keuangan formal 

dapat berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan kinerja UKM 

(Kaswadi et al., 2021). Kinerja yang baik 

tidak hanya bergantung pada akses 

keuangan, tetapi juga pada kemampuan 

manajerial dan inovasi yang diterapkan 

oleh pemilik UKM (Shu et al., 2023). 

Dalam konteks Pujasera Alun-Alun Kota 

Probolinggo, pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja UKM 

sangat penting untuk merumuskan strategi 

yang dapat meningkatkan daya saing dan 

keberlangsungan usaha mereka (Kuik et al., 

2023). 

 

Keberlangsungan UKM 

Keberlangsungan UKM berkaitan dengan 

kemampuan mereka untuk bertahan dan 

berkembang dalam jangka panjang. 

Penelitian menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan yang baik dapat meningkatkan 

keberlangsungan UKM dengan 

memberikan akses yang lebih baik terhadap 

sumber daya yang diperlukan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

tantangan operasional (Patra et al., 2023). 

Selain itu, keberlangsungan UKM juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

kebijakan pemerintah dan dukungan dari 

lembaga keuangan (Qin et al., 2021). Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana inklusi keuangan dapat 

berkontribusi pada keberlangsungan UKM 

di Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo, 

serta bagaimana kinerja UKM dapat 

berfungsi sebagai mediator dalam 

hubungan ini (Idrus, 2024). 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah 

dilakukan, hipotesis penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Inklusi keuangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja UKM di Pujasera Alun-

Alun Kota Probolinggo. Penelitian 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan 

dapat meningkatkan kinerja UKM dengan 

memberikan akses yang lebih baik terhadap 

modal dan sumber daya finansial yang 

diperlukan untuk operasional dan ekspansi 

bisnis (Mostafa et al., 2023). Dengan 

meningkatnya inklusi keuangan, UKM 

dapat mengurangi ketergantungan pada 

sumber pembiayaan informal yang sering 

kali memiliki biaya tinggi, sehingga 

berpotensi meningkatkan kinerja mereka 

(Gutiérrez-Romero & Ahamed, 2021). 

H2: Inklusi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keberlangsungan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Keberlangsungan UKM sangat dipengaruhi 

oleh akses terhadap layanan keuangan yang 

memadai, yang memungkinkan mereka 

untuk beradaptasi dengan perubahan pasar 

dan tantangan operasional (Adhikari, 

2022). Penelitian menunjukkan bahwa 

inklusi keuangan yang baik dapat 

berkontribusi pada keberlangsungan UKM 

dengan memberikan akses yang lebih baik 

terhadap sumber daya yang diperlukan 

untuk bertahan dan berkembang dalam 

jangka panjang (Nizam et al., 2020). 

H3: Kinerja UKM berpengaruh positif 

terhadap keberlangsungan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Kinerja yang baik tidak hanya bergantung 

pada akses keuangan, tetapi juga pada 

kemampuan manajerial dan inovasi yang 

diterapkan oleh pemilik UKM (Abubakar et 

al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa 

UKM yang memiliki kinerja tinggi 

cenderung lebih mampu bertahan dan 

berkembang, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada keberlangsungan usaha 

mereka (Ajide, 2020). 

H4: Kinerja UKM memediasi pengaruh 

inklusi keuangan terhadap 

keberlangsungan UKM di Pujasera Alun-

Alun Kota Probolinggo. Dalam konteks ini, 

kinerja UKM dapat berfungsi sebagai 

mediator yang menghubungkan inklusi 

keuangan dengan keberlangsungan usaha, 

di mana akses yang lebih baik terhadap 

layanan keuangan dapat meningkatkan 
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kinerja, yang kemudian berkontribusi pada 

keberlangsungan UKM (Mani, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengumpulkan data dari 96 pelaku UKM 

yang masih beroperasi di lantai bawah 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran 

angket yang menggunakan skala Likert 1-5 

(1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) 

untuk mengukur variabel inklusi keuangan, 

kinerja UKM, dan keberlangsungan usaha 

UKM. Data primer diperoleh langsung dari 

responden, sedangkan data sekunder 

dikumpulkan dari literatur terkait (Chen, 

2024; Purwanti & Fatmawati, 2023). 

Definisi operasional variabel mencakup: 

(1) Inklusi Keuangan, yang diukur melalui 

indikator akses keuangan, ketersediaan 

produk dan layanan, serta penggunaan 

produk atau layanan keuangan; (2) Kinerja 

UKM, yang dinilai dari perspektif 

keuangan, pelanggan, serta pembelajaran 

dan pertumbuhan; dan (3) 

Keberlangsungan UKM, yang mencakup 

indikator pendapatan, pertumbuhan usaha, 

kualitas produk, daya saing, dan kondisi 

lingkungan hidup (Lu et al., 2021; 

Thathsarani & Jian-guo, 2022). Analisis 

data dilakukan menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan aplikasi SmartPLS untuk menguji 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

(mediasi) antara variabel inklusi keuangan, 

kinerja UKM, dan keberlangsungan usaha 

UKM (Kaswadi et al., 2021; Thathsarani & 

Jian-guo, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 

Gambar 1. Hasil Olah Data 

 

Outer Model 

Tabel 1. Hasil Outer Loading 
Indikator Outer loadings 

X1_1 <- X1 0.846 
X1_2 <- X1 0.822 

X1_3 <- X1 0.835 

X1_4 <- X1 0.853 
Y1_1 <- Y1 0.803 

Y1_2 <- Y1 0.808 

Y1_3 <- Y1 0.798 
Y1_4 <- Y1 0.811 

Y1_5 <- Y1 0.826 

Y1_6 <- Y1 0.803 
Y2_1 <- Y2 0.802 

Y2_2 <- Y2 0.834 

Y2_3 <- Y2 0.850 
Y2_4 <- Y2 0.811 

Y2_5 <- Y2 0.739 

 

Berdasarkan hasil Outer Loading dari 

angket yang disebarkan ke 92 UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo, 

semua indikator memiliki nilai di atas 0,7, 

menunjukkan validitas yang baik. Indikator 

inklusi keuangan (X1) memiliki outer 

loading antara 0,822 hingga 0,853, kinerja 

UKM (Y1) antara 0,798 hingga 0,826, dan 

keberlangsungan UKM (Y2) antara 0,739 

hingga 0,850. Hasil ini menunjukkan 

bahwa seluruh indikator dapat digunakan 

untuk menganalisis hubungan 

antarvariabel. 

 

Tabel 2. Hasil Construct Reliability And 

Validity 
Varia
bel 

Cronbach's 
alpha 

Composite 
(rho_a) 

Composite 
(rho_c) 

(AVE) 

X1 0.860 0.861 0.905 0.704 

Y1 0.894 0.894 0.919 0.653 

Y2 0.866 0.867 0.904 0.653 

 

Berdasarkan hasil Construct Reliability and 

Validity, seluruh variabel memiliki nilai 
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Cronbach's alpha di atas 0,7 (X1 = 0,860; 

Y1 = 0,894; Y2 = 0,866), yang 

menunjukkan reliabilitas internal yang 

baik. Nilai Composite Reliability (rho_c) 

untuk semua variabel juga di atas 0,9, 

mengindikasikan konsistensi antar 

indikator. Selain itu, nilai Average 

Variance Extracted (AVE) untuk semua 

variabel lebih dari 0,5 (X1 = 0,704; Y1 = 

0,653; Y2 = 0,653), yang berarti bahwa 

instrumen penelitian ini memiliki validitas 

konvergen yang memadai. 

 

Tabel 3. Hasil HTMT 
Variabel Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 

Y1 <-> X1 0.891 

Y2 <-> X1 0.874 

Y2 <-> Y1 0.893 

 

Berdasarkan hasil Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT), nilai antara variabel Y1 dan 

X1 sebesar 0,891, antara Y2 dan X1 sebesar 

0,874, serta antara Y2 dan Y1 sebesar 

0,893. Seluruh nilai HTMT berada di 

bawah batas 0,9, yang menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel memiliki validitas 

diskriminan yang baik. Dengan demikian, 

tidak terdapat masalah multikolinieritas 

antar variabel dalam penelitian ini. 

 

Inner Model 

Tabel 4. Hasil VIF 
Variabel VIF 

X1 -> Y1 1.000 

X1 -> Y2 2.575 

Y1 -> Y2 2.575 

 

Berdasarkan hasil Variance Inflation Factor 

(VIF), nilai VIF untuk hubungan X1 

terhadap Y1 adalah 1,000, sedangkan untuk 

hubungan X1 terhadap Y2 dan Y1 terhadap 

Y2 masing-masing sebesar 2,575. Seluruh 

nilai VIF di bawah batas 5, yang 

menunjukkan tidak adanya masalah 

multikolinearitas antar variabel 

independen. Dengan demikian, model 

regresi ini layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

 

Tabel 5. Hasil R-square 

Variabel R-square R-square adjusted 

Y1 0.612 0.608 
Y2 0.671 0.664 

 

Berdasarkan hasil R-square, nilai R-square 

untuk variabel Y1 adalah 0,612, yang 

berarti 61,2% variasi dalam kinerja UKM 

(Y1) dapat dijelaskan oleh inklusi 

keuangan (X1). Sementara itu, nilai R-

square untuk variabel Y2 adalah 0,671, 

yang menunjukkan bahwa 67,1% variasi 

dalam keberlangsungan UKM (Y2) dapat 

dijelaskan oleh inklusi keuangan (X1) dan 

kinerja UKM (Y1). Nilai R-square adjusted 

yang mendekati R-square menunjukkan 

model ini memiliki kemampuan prediktif 

yang baik. 

 

Tabel 6. Hasil f-square 
Variabel f-square 

X1 -> Y1 1.575 

X1 -> Y2 0.153 
Y1 -> Y2 0.302 

 

Berdasarkan hasil f-square, pengaruh 

inklusi keuangan (X1) terhadap kinerja 

UKM (Y1) memiliki nilai sebesar 1,575, 

yang menunjukkan efek besar. Pengaruh 

inklusi keuangan (X1) terhadap 

keberlangsungan UKM (Y2) memiliki nilai 

f-square sebesar 0,153, yang menunjukkan 

efek kecil. Sementara itu, pengaruh kinerja 

UKM (Y1) terhadap keberlangsungan 

UKM (Y2) memiliki nilai f-square sebesar 

0,302, yang menunjukkan efek sedang. 

Hasil ini menggambarkan kontribusi 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam model 

penelitian. 

 

Tabel 7. Hasil Model Fit 
Model Saturated model Estimated model 

SRMR 0.062 0.062 

 

Berdasarkan hasil Model Fit, nilai 

Standardized Root Mean Square Residual 

(SRMR) untuk model saturated dan model 

estimated adalah 0,062. Karena nilai 

SRMR berada di bawah batas 0,08, hal ini 

menunjukkan bahwa model penelitian 
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memiliki kecocokan yang baik dengan data. 

Dengan demikian, model yang digunakan 

dapat diterima dan sesuai untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 8. Pengaruh Langsung 
Variabel (O) T statistics (|O/STDEV|) P values 

X1 -> Y1 0.782 16.283 0.000 
X1 -> Y2 0.360 4.081 0.000 

Y1 -> Y2 0.506 6.055 0.000 

 

Berdasarkan hasil pengaruh langsung, 

inklusi keuangan (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UKM (Y1) 

dengan koefisien sebesar 0,782, T-statistik 

16,283, dan p-value 0,000. Inklusi 

keuangan (X1) juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberlangsungan UKM 

(Y2) dengan koefisien 0,360, T-statistik 

4,081, dan p-value 0,000. Selain itu, kinerja 

UKM (Y1) berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan UKM (Y2) 

dengan koefisien 0,506, T-statistik 6,055, 

dan p-value 0,000. Seluruh hasil 

menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan antar variabel dalam model 

penelitian. 

 

Tabel 9 Pengaruh Tidak Langsung 
Variable  (O)  T statistics (|O/STDEV|) P values 

X1 -> Y2 0.396  5.530 0.000 

 

Berdasarkan hasil pengaruh tidak langsung, 

inklusi keuangan (X1) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberlangsungan UKM 

(Y2) melalui kinerja UKM (Y1), dengan 

koefisien sebesar 0,396, T-statistik 5,530, 

dan p-value 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja UKM (Y1) memediasi 

hubungan antara inklusi keuangan (X1) dan 

keberlangsungan UKM (Y2) secara 

signifikan. 

 

Pembahasan 

Inklusi keuangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja UKM di Pujasera 

Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Inklusi keuangan memiliki dampak positif 

terhadap kinerja UKM di Pujasera Alun-

Alun Kota Probolinggo, terutama melalui 

akses terhadap layanan perbankan, 

pemanfaatan teknologi digital, dan 

peningkatan literasi keuangan. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan inklusi 

keuangan di kalangan UKM dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi operasional dan pemasaran, yang 

pada akhirnya memperbaiki kinerja usaha 

mereka (Habriyanto et al., 2022; 

Wicaksana, 2023). Indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur pengaruh 

inklusi keuangan mencakup peningkatan 

volume transaksi, akses terhadap modal 

usaha, serta penggunaan platform digital 

seperti e-commerce, yang memungkinkan 

UKM untuk menjangkau pasar yang lebih 

luas dan meningkatkan daya saing mereka 

(Kaswadi et al., 2021). 

Lebih lanjut, inklusi keuangan tidak hanya 

berfokus pada akses ke layanan keuangan, 

tetapi juga pada bagaimana UKM dapat 

memanfaatkan teknologi digital dan 

meningkatkan literasi keuangan untuk 

mendukung kelangsungan usaha mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi finansial (fintech) 

dan peningkatan literasi keuangan dapat 

memperkuat dampak positif inklusi 

keuangan terhadap kinerja UKM, yang 

berkontribusi pada pertumbuhan yang 

berkelanjutan (Pandey et al., 2022; Saura et 

al., 2020). Dengan demikian, penguatan 

inklusi keuangan diharapkan dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kinerja dan keberlangsungan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo 

(Widagdo & Sa’diyah, 2023). 

 

Inklusi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keberlangsungan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Inklusi keuangan berpengaruh positif 

terhadap keberlangsungan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo, 

yang terlihat dari pemanfaatan berbagai 
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fasilitas keuangan yang memudahkan 

pengelolaan modal usaha dan perluasan 

jaringan pasar. Dengan akses ke layanan 

perbankan dan sistem pembayaran digital, 

UKM dapat melakukan transaksi dengan 

lebih mudah dan mendapatkan pendanaan 

yang lebih cepat, yang sangat penting untuk 

kelangsungan usaha mereka (Liu et al., 

2022; Wicaksana, 2023). Selain itu, 

teknologi digital dalam inklusi keuangan 

juga memungkinkan para pelaku UKM 

untuk memasarkan produk mereka secara 

lebih luas melalui platform e-commerce 

dan media sosial, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pendapatan dan daya 

saing mereka (Mavļutova et al., 2022). 

Indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur pengaruh inklusi keuangan 

terhadap keberlangsungan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo 

meliputi peningkatan modal kerja, 

kelancaran transaksi, serta pertumbuhan 

jumlah pelanggan dan produk yang 

ditawarkan. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan akses ke layanan keuangan 

dan penggunaan teknologi digital dapat 

berkontribusi pada stabilitas dan 

pertumbuhan UKM, yang sangat penting 

dalam konteks ekonomi yang semakin 

kompetitif (Ahmad et al., 2023; Habriyanto 

et al., 2022). Dengan demikian, inklusi 

keuangan tidak hanya berfungsi sebagai 

alat untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga sebagai pendorong 

utama bagi keberlangsungan dan 

pertumbuhan UKM di daerah tersebut 

(Saura et al., 2020). 

 

Kinerja UKM berpengaruh positif 

terhadap keberlangsungan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Kinerja UKM di Pujasera Alun-Alun Kota 

Probolinggo berpengaruh positif terhadap 

keberlangsungan usaha mereka, yang dapat 

dilihat dari peningkatan produktivitas, 

kualitas produk, dan kepuasan pelanggan. 

Kinerja yang optimal memungkinkan 

pelaku usaha untuk mempertahankan 

operasi mereka, meningkatkan pendapatan, 

dan menarik lebih banyak pelanggan (Lutfi 

et al., 2020). Dalam konteks ini, indikator 

yang menunjukkan peningkatan kinerja 

mencakup efisiensi dalam proses produksi, 

kemampuan untuk memenuhi permintaan 

pasar, serta pemanfaatan teknologi dalam 

pemasaran dan pengelolaan usaha. 

Penelitian menunjukkan bahwa UKM yang 

mampu mengadopsi teknologi digital dan 

strategi pemasaran yang efektif cenderung 

memiliki kinerja yang lebih baik, yang 

berkontribusi pada keberlangsungan usaha 

mereka (Ghobakhloo et al., 2022). 

 

Lebih lanjut, peningkatan kinerja UKM 

tidak hanya bergantung pada faktor 

internal, tetapi juga pada kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

Misalnya, penggunaan platform digital dan 

media sosial dapat meningkatkan visibilitas 

produk dan memperluas jangkauan pasar, 

yang berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan (Caputo et al., 2022; Tandilino, 

2024). Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan yang baik dan inovasi 

dalam produk serta layanan dapat 

meningkatkan daya saing UKM, sehingga 

mendukung keberlangsungan usaha mereka 

dalam jangka panjang (Alraja et al., 2020; 

Kumar, 2024). Dengan demikian, fokus 

pada peningkatan kinerja melalui efisiensi 

operasional dan inovasi menjadi kunci bagi 

keberlangsungan UKM di Pujasera Alun-

Alun Kota Probolinggo. 

 

Kinerja UKM memediasi pengaruh 

inklusi keuangan terhadap 

keberlangsungan UKM di Pujasera 

Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Kinerja UKM memediasi pengaruh inklusi 

keuangan terhadap keberlangsungan UKM 

di Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Inklusi keuangan, yang mencakup akses 

terhadap layanan perbankan, pemanfaatan 

teknologi digital, dan peningkatan literasi 

keuangan, memberikan kemudahan bagi 
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UKM dalam mengelola modal dan 

memperluas jangkauan pasar. Namun, 

untuk memastikan bahwa pengaruh positif 

dari inklusi keuangan ini berdampak pada 

keberlangsungan usaha, kinerja UKM 

menjadi faktor yang sangat penting. Kinerja 

yang baik, seperti peningkatan efisiensi 

produksi, kualitas produk yang lebih tinggi, 

dan pelayanan yang memuaskan 

pelanggan, akan memperkuat dampak 

positif dari inklusi keuangan tersebut 

(Purwanti & Fatmawati, 2023; Rahmajati & 

Kusuma, 2023). Penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja yang optimal 

memungkinkan pelaku usaha untuk 

mempertahankan operasi mereka dan 

menarik lebih banyak pelanggan, yang 

sangat penting dalam konteks persaingan 

yang ketat di pasar (Kee & Rahman, 2020). 

Indikator yang dapat digunakan untuk 

melihat peran kinerja dalam memediasi 

pengaruh inklusi keuangan adalah 

peningkatan jumlah pelanggan, volume 

transaksi, dan daya saing produk di pasar. 

Kinerja yang baik tidak hanya 

meningkatkan pendapatan, tetapi juga 

menciptakan loyalitas pelanggan yang lebih 

tinggi, yang pada gilirannya mendukung 

keberlangsungan usaha (Kaswadi et al., 

2021; Muditomo & Setyawati, 2022). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital 

dalam pemasaran dan pengelolaan usaha 

dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional, sehingga 

memperkuat posisi UKM di pasar 

(Sisounonth et al., 2021; Zulu-Chisanga et 

al., 2020). Dengan demikian, fokus pada 

peningkatan kinerja melalui inklusi 

keuangan dan inovasi menjadi kunci bagi 

keberlangsungan UKM di Pujasera Alun-

Alun Kota Probolinggo (Kaswadi et al., 

2021; Rahmajati & Kusuma, 2023). 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, semua 

hipotesis yang diajukan diterima. Inklusi 

keuangan berpengaruh positif terhadap 

kinerja UKM dan keberlangsungan UKM 

di Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

Selain itu, kinerja UKM berperan penting 

dalam memediasi pengaruh inklusi 

keuangan terhadap keberlangsungan usaha. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan dan 

kinerja UKM saling mendukung untuk 

memastikan keberlanjutan UKM di 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo. 

 

SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas cakupan sampel dengan 

melibatkan UKM di lokasi lain selain 

Pujasera Alun-Alun Kota Probolinggo agar 

hasil penelitian lebih representatif. Selain 

itu, penelitian lebih lanjut dapat 

mempertimbangkan faktor eksternal lain, 

seperti dukungan pemerintah atau 

kebijakan ekonomi, yang juga dapat 

mempengaruhi kinerja dan 

keberlangsungan UKM.  
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